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ABSTRAK

Nurjanah, Siti. 2021.”Kearifan Budaya dalam Dongeng Seribu Kucing untuk
Kakek dan Pedagang Peci Kecurian Karya Suyadi sebagai Bahan Ajar
Pembelajaran Sastra di SMP. Program Studi Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia. Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan. Universitas
Tidar. Pembimbing | Drs. Fx. Samingin, M.Hum. Pembimbing II
Dzikrina Dian Cahyani, S.S., M.A.

Skripsi berjudul “Kearifan Budaya dalam Dongeng Seribu Kucing untuk
Kakek dan Pedagang Peci Kecurian Karya Suyadi sebagai Bahan Ajar
Pembelajaran Sastra di SMP” dilatarbelakangi oleh minimnya buku bacaan anak
yang memuat aspek budaya lokal. Padahal, terdapat dongeng anak berjudul Seribu
Kucing untuk Kakek dan Pedagang Peci Kecurian karya Suyadi yang memuat nilai
budaya dan cocok dijadikan bahan ajar pembelajaran sastra di SMP.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh deskripsi unsur kearifan budaya
yang terdapat dalam dongeng Seribu Kucing untuk Kakek dan Pedagang Peci
Kecurian, serta menghasilkan bahan ajar terkait kearifan budaya yang terdapat
dalam dongeng Seribu Kucing untuk Kakek dan Pedagang Peci Kecurian sebagai
bahan ajar di SMP berbentuk brosur.

Data dalam penelitian ini berupa kalimat dan gambar dalam dongeng yang
mengandung aspek kearifan budaya. Pengumpulan data dilakukan dengan dengan
teknik baca dan teknik catat. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu teknik deskriptif analitik, dengan cara mendeskripsikan fakta-fakta
kemudian dianalisis dengan pemahaman dan penjelasan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat enam aspek kearifan budaya
dalam dongeng Seribu Kucing untuk Kakek dan Pedagang Peci Kecurian, yang
meliputi (1) peralatan kehidupan manusia, yang meliputi canang atau gong,
celengan tanah liat, lincak, dian, klasa, (2) mata pencaharian, meliputi penjual ikan
keliling, penjual kerupuk keliling, penjual bilik bambu keliling, penjual jamu
keliling, penjual tahu keliling, pedagang peci keliling, tukang cukur keliling, tukang
jahit, berkebun, (3) sistem kemasyarakatan, meliputi hubungan kekerabatan dengan
tetangga, anak-anak, dan panggilan “dik”kepada yang lebih muda, (4) sistem
bahasa, meliputi bahasa non-verbal berupa lambaian tangan, komunikasi dengan
hewan monyet, dan peralihan bahasa lisan ke bahasa tulis, (5) kesenian, yang
meliputi joged, dan (6) sistem pengetahuan, berupa pengetahauan dalam
memperlakukan hewan peliharaan. Selain itu, penelitian ini menghasilkan bahan
ajar terkait kearifan budaya yang terdapat dalam Dongeng Seribu Kucing untuk
Kakek dan Pedagang Peci Kecurian sebagai bahan ajar di SMP berbentuk brosur.

Penelitian ini hanya mengkaji dongeng Seribu Kucing untuk Kakek dan
Pedagang Peci Kecurian dengan pendekatan antropologi sastra. Bagi pembaca dan
peneliti selanjutnya, masih terdapat pendekatan lain untuk mengkaji dongeng
dengan menggunakan teori dan sudut pandang yang berbeda.

Kata Kunci: Kearifan Budaya, Dongeng, Pembelajaran Sastra
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ABSTRACT

Nurjanah, Siti. 2021.”Cultural Wisdom in the Tale Seribu Kucing untuk
Kakek and Pedagang Peci Kecurian by Suyadi as Teaching Materials for
Literature Learning in Junior High School. Indonesian Language and
Literature Education Study Program, Faculty of Teacher Training and
Education, Tidar University. Advisor | Drs. FX Samingin, M. Hum.
Advisor Il Dzikrina Dian C, S.Pd, M.A.

The thesis entitled "Cultural Wisdom in the Fairy Tale Seribu Kucing untuk Kakek
and Pedagang Peci Kecurian by Suyadi as Teaching Materials for Literature Learning in
Junior High Schools" is motivated by the lack of children's reading books that contain
aspects of local culture. In fact, there is a children's fairy tale entitled A Thousand Cats for
Grandfathers and Peci Stolen Traders by Suyadi which contains cultural values and is
suitable for teaching literature in junior high school.

This study aims to obtain a description of the elements of cultural wisdom contained
in the tale of Seribu Kucing untuk Kakek and Pedagang Peci Kecurian, as well as produce
teaching materials related to cultural wisdom contained in the tale of Seribu Kucing untuk
Kakek and Pedagang Peci Kecurian as teaching materials in junior high schools in the form
of brochures.

The data in this study are sentences and pictures in tales that contain aspects of cultural
wisdom. Data was collected by using reading and note-taking techniques. The reading
technique is done by reading carefully and thoroughly the Seribu Kucing untuk Kakek and
Pedagang Peci Kecurian. After reading the whole, the next step is note-taking, by noting
the quotations directly from the tales. The data analysis technique used in this research is
descriptive analytical technique, by describing the facts and then analyzing them with
understanding and explanation.

The results of this study indicate that there are six aspects of cultural wisdom in the
tale of Seribu Kucing untuk Kakek and Pedagang Peci Kecurian, which include (1)
Equipment for human life, which includes cymbals or gongs, clay piggy banks, lincak,
dian, Kklasa, (2) profession, including itinerant fish seller, itinerant cracker seller, itinerant
bamboo booth seller, itinerant herbal medicine seller, itinerant tofu seller, itinerant cap
seller, itinerant barber, tailor, gardening, (3) social system, including kinship with
neighbors, children, and calling “dik” to the younger ones, (4) language system, including
non-verbal language in the form of hand waving, communication with monkeys, and
switching from spoken language to written language, (5) art, which includes dance, and (6)
knowledge system, in the form of knowledge in treating pets. In addition, this study
produces teaching materials related to cultural wisdom contained in the Tale of a Thousand
Cats for Grandfathers and Peci Stolen Traders as teaching materials in junior high schools
in the form of brochures.

This research only examines the tale of Seribu Kucing untuk Kakek and Pedagang
Peci Kecurian with a literary anthropological approach. For future readers and researchers,
there are still other approaches to studying fairy tales using different theories and
perspectives.

Keywords: Cultural Wisdom, Fairy tales, Literature Learning
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Lampiran 1

Rekapitulasi Data
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No | Kode Aspek Data

1. SKUK/PKM/38 | Peralatan kehidupan | “Gungg!!” Canang dipalu,

manusia tandanya perlombaan dimulai

2. SKUK/PKM/34 | Peralatan Kehidupan | Nenek tak kurang akal.

Manusia Celengan pun dipecah. Uang
celengan itu cukup untuk
membuat kue sebanyak yang
diperlukan.

3. SKUK/PKM/42 | Peralatan Kehidupan | Gambar lincak

Manusia

4. SKUK/PKM/05 | Peralatan Kehidupan | Gambar dian (lampu)

Manusia

5. SKUK/PKM/05 | Peralatan Kehidupan | Gambar klasa (tikar)

Manusia

6. SKUK/MP/09 Mata pencaharian Gambar penjual ikan

7. SKUK/MP/11 Mata pencaharian Gambar  penjual  kerupuk
keliling

8. SKUK/MP/15 Mata pencaharian Gambar penjual tikar keliling

9. SKUK/MP/18 Mata pencaharian Gambar penjual tahu goring
keliling

10. | SKUK/MP/18 Mata pencaharian Gambar penjual jamu gendong
keliling

11. PPK/MP/04 Mata pencaharian Di bawah terik matahari,
berjalan seorang pedagang
peci membawa dagangan. la
akan menjual peci-pecinya ke
kota.

12. | SKUK/MP/20 Mata pencaharian “Dalam perjalanan pulang,
nenek masih mampir ke tukang
cukur di bawah pohon asam
untuk minta anak kucing”

13. | SKUK/MP/32 Mata pencaharian Kakek pergi ke rumah tukang
jahit. Dua penjahit bersaudara
waktu itu masih tidur nyenyak

14. | SKUK/MP/14 Mata pencaharian Di rumah, kakek tidak tinggal

diam. Sambil bekerja di kebun,
ia bertanya kepada penjual
mainan yang lewat
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15.

SKUK/SK/34

Sistem
Kemasyarakatan

Nenek cepat minta tolong
kepada perempuan tetangga
dan anaknya untuk berbelanja
ke pasar dan membuat kue

16.

SKUK/SK/43

Sistem
Kemasyarakatan

Maka mulai saat itu, tiap hari
anak-anak yang berangkat ke
sekolah tak lupa memberi
salam kepada kakek dan
nenek. Mereka sekarang telah
menjadi sahabat baik

17.

SKUK/SK/9

Sistem
Kemasyarakatan

“nak, apakah engkau punya
anak kucing untuk Kakek?
Sekecil ini saja, jangan lebih
besar

“Dik, adakah anak kucing di
rumahmy untuk kakek yang
kesepian? Sekecil ini, dik.
Jangan lebih besar”

18.

SKUK/SB/43

Sistem Bahasa

Makin lama makin banyak
anak sekolah yang lewat.
Mereka semua menyapa kakek
dan nenek. Dengan riang,
mereka melambaikan
tangannya. Kakek dan nenek
membalas salam mereka.

19.

PKK/SB/18

Sistem Bahasa

la panggil kera kera itu, ia
bujuk-bujuk, ia menggerak-
gerakkan tangan, mulut, dan
badannya. Suaranya berdesis-
desis, meminta-minta.

20.

SKUK/SB/32

Sistem Bahasa

“Cepat!” kata kakek, “tolong
tuliskan  untukku  sebuah
pengumuman. Waktu
mendesak. Aku sendiri tak
pandai menulis! Begini bunyi
pengumuman itu. Dengar....”
Kedua kakak beradik itu
menurut. Yang tertua pun
menulis pengumuman yang
diminta kakek

21.

PKK/KS/24

Kesenian

La-la-la .. Ri-ri-ri... Ding-
ding-ding. Menarilah
pedagang peci kita sambil
menyanyi-nyanyi dan bersiul-
siul. Maka, kamudapat
menerka apa yang dilakukan
kera-kera itu?
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Serentak mereka turut menari-
nari. Lihatlah betapa asyiknya
mereka, ada yang menari
dengan lincah, dan yang lemah
gemulai berirama.

22.

SKUKI/SP/30

Sistem Pengetahuan

Gambar cara kakek
memperlakukan hewan
peliharaan berupa kucing




Nama Sekolah

Mata Pelajaran

Program

Semester

Standar Kompetensi

1. Memahami wacana lisan melalui kegiatan mendengarkan berita.

Lampiran 2

SILABUS

KELAS VII SEMESTER 1

: Bahasa Indonesia

01

: Mendengarkan

: SMP Negeri 1 Kota Mungkid
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! : : . | Sumber/
Kompetensi | Materi _ Keglatan_ Indikator Penilaian Alokasi Bahan/
Dasar Pembelajaran | Pembelajaran Waktu Alat
1.1 Penyimpulan Mendengarkan isi | Peserta Tes 2 jam Teks
Menyimpulk | berita berita yang | didik tertulis/ berita
an isi berita dibacakan mampu uraian dari
yang Menuliskan isi | menulis isi media
dibacakan berita yang | berita yang massa
dalam dibacakan didengarkan maupun
beberapa Mendiskusikan isi | Peserta elektro-
kalimat berita yang ditulis | didik nik

Menyimpulkan isi | mampu

berita dalam satu | menyimpul-

alinea. kan isi
berita dalam
satu alinea.

Standar kompetensi: Menulis

4. Mengungkapkan pikiran dan pengalaman dalam buku harian dan surat

pribadi
rompetensi | Mater! Kegiatan Indikator Penilaian Alokasi gl;;]nabnir/
Dasar Pembelajaran Pembelajaran Waktu

Alat
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4.1 Menulis | Penulisan Mengamati  dan | Peserta Tes 2 jam Pengala
buku harian | catatan harian/ | mencermati didik Penugasan man
atau pengalaman contoh buku | mampu individual/ pribadi
pengalaman | pribadi harian/catatan menulis kelompok siswa
pribadi harian pokok- Lingkun
dengan Mendiskusikan pokok gan
memperhatik unsur-unsur yang | pengalaman Buku
an cara ada dalam buku | pribadi yang teks
pengungkapa harian terjadi Buku
n dan bahasa Menulis  pokok- | dalam suatu harian/
yang baik dan pokok hari! Catatan
benar pengalaman Peserta harian

pribadi yang | didik

terjadi sehari | mampu

sebelumnya secara rutin

Mengembangkan | menulis kan

pokok-pokok pengalaman

pengalaman dalam buku

pribadi itu | harian

menjadi  sebuah | dengan

tulisan yang | bahasa yang

ekspresif dengan | ekspresif!

menambahkan

waktu  kejadian,

curahan

pemikiran,  dan

perasaan ke dalam

buku harian.

! 1 i . | Sumber/
Kompetensi | Materi : Keglatan_ Do Penilaian Alokasi Bahan/
Dasar Pembelajaran | Pembelajaran Waktu Alat
4.2 Menulis | Penulisan surat | Mengamati dan | Mampu Praktik 2 jam Berbagai
surat pribadi | pribadi mencermati menentukan | ketrampilan surat
dengan beberapa  contoh | perbedaan pribadi
memperhatik surat pribadi dan | komposisi dan surat
an komposisi, surat resmi surat pribadi resmi
isi, dan Berdiskusi  untuk | dengan
bahasa menentukan surat resmi

komposisi surat | Mampu
pribadi menulis
Menentukan topik | surat pribadi
surat pribadi dan | dengan
alamat yang dituju | bahasa yang
(siswa SMP  di | komunikatif
sekolah lain melalui
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guru bahasa
Indonesianya)

Menulis surat
pribadi dengan

memperhatikan
komposisi, isi, dan
bahasa yang
komunikatif
Menyunting surat
Mengirim surat
pribadi ke alamat
yang dituju

4.3 Menulis
teks
pengumuman
dengan
bahasa yang
efektif, baik,
dan benar

Penulisan
pengumuman

dan
teks

Mengamati
mencermati
pengumuman
Berdiskusi
menentukan topik
pengumuman lain
yang sesual dengan
konteks  kegiatan
kelas/sekolah  dan
menentukan pokok-
pokoknya
menulis
pengumuman
dengan bahasa
yang efektif, baik,
dan benar
menyunting
pengumuman
memajang
pengumuman  di
papan pamer
kelas/sekolah

untuk

teks

teks

Mampu
menentukan
pokok-
pokok
pengumuma
n

Mampu
menulis teks
pengumu-
man dengan
bahasa yang
efektif

Praktik/
Kinerja

2 jam

Selebara
n Peng-
umuman
Buku
Teks

Standar Kompetensi: Mendengarkan

5. Mengapresiasi dongeng yang diperdengarkan

Kompetensi
Dasar

Materi
Pembelajaran

Kegiatan
Pembelajaran

Indikator

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber/
Bahan/
Alat

5.1
Menemukan
hal-hal
menarik dari
dongeng yang

Cara
menemukan

hal menarik
dari  dongeng
dan

Mendengarkan

penyajian dongeng
Bertanya jawab
untuk menemukan
ide-ide yang

Mampu
menemu-
kan ide-ide
menarik

Tes
uraian

tulis,

2 jam

Kaset/
CD
dongeng
Buku
teks
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diperdengar | implementasin | menarik dari | dalam
kan ya dongeng dongeng
Merangkai ide-ide | Mampu
menarik  menjadi | merangkai
hal-hal menarik | ide-ide
dari dongeng menarik
menjadi
hal-hal
menarik
dari
dongeng

Standar Kompetensi: Membaca

7. Memahami isi berbagai teks bacaan sastra dengan membaca

. . . . | Sumber/
Kompetensi | Materi _ Keglatan_ Indikator Penilaian Alokasi Bahan/
Dasar Pembelajaran | Pembelajaran Waktu Alat
7.1 Penceritaan Membaca  cerita | Mampu Individual, | 2 jam Kaset/
Menceritakan | kembali anak menentukan | Tes praktik, CD
kembali Berdiskusi  untuk | pokok-pokok dongeng
cerita  anak menentukan pokok- | cerita  anak Buku
yang dibaca pokok cerita yang dibaca teks

Merangkai pokok- | Mampu

pokok cerita | merangkai

menjadi urutan | pokok-pokok

cerita cerita  anak

Menceritakan menjadi

kembali cerita | urutan cerita

dengan bahasa | Mampu

sendiri, baik secara | menceritakan

lisan maupun tulis | kembali
cerita dengan
bahasa
sendiri secara
lisan maupun
tulis.

Standar Kompetensi: Menulis
8. Mengekspresikan pikiran, perasaan, dan pengalaman melalui pantun dan
dongeng
Kompetensi | Materi Kegiatan . - Alokasi Sumber/
: : Indikator Penilaian Bahan/
Dasar Pembelajaran | Pembelajaran Waktu Alat
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8.1 Menulis | Penulisan Membaca contoh- | Mampu Individual, | 2 jam Kaset/
pantun yang | pantun contoh pantun menentukan | Tes praktik, CD
sesuai dengan Berdiskusi  untuk | materi/bahan dongeng
syarat-syarat menentukan syarat- | menulis Buku
pantun syarat pantun pantun sesuai teks
Menulis konteks
materi/bahan Mampu
konteks pantun menulis
Menulis pantun | pantun
yang memenuhi
syarat-syarat
pantun
Menyunting pantun
sendiri sesuai
dengan syarat-
syarat pantun
SILABUS
KELAS VIIlI SEMESTER 1
Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Kota Mungkid
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Program
Semester
Kompetensi | Materi Kegiatan . e Alokasi Sumber/
) ’ Indikator Penilaian Bahan/
Dasar Pembelajaran | Pembelajaran Waktu Alat
2.1 Cara Mendengarkan Mampu Individual, | 2 jam Narasum
Berwawancar | berwawancara | wawancara untuk | membuat Tes praktik, ber
a dengan | dan bertanya jawab | daftar pokok- Rekaman
narasumber implementasin | tentang etika | pokok Wawan-
dari berbagai | ya berwawancara pertanyaan cara
kalangan Menentukan untuk
dengan narasumber  yang | wawancara
perhatikan akan diwawancarai | Mampu
etika Menentukan topik | melakukan
berwawancar wawancara wawancara
a Membuat  daftar | dengan
pertanyaan  untuk | narasumber
wawancara dari berbagai
kalangan
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Melakukan dengan
wawancara dengan | memperhati-
narasumber  dari | kan etika
berbagai kalangan | berwawan-
Mencatat  pokok- | cara
pokok hasil
wawancara

Standar Kompetensi: Menulis

4. Mengungkapkan informasi dalam bentuk laporan, surat dinas dan petunjuk

. . . . | Sumber/
Kompetensi | Materi _ Keglatan_ intikator Penilaian Alokasi Bahan/
Dasar Pembelajaran | Pembelajaran Waktu Alat
4.1 Menulis | Penulisan surat | Mengamati Mampu Individual, | 2 jam Contoh
surat  dinas | dinas beberapa surat | menentukan | Tes praktik, Surat-
berkenaan berkenaan dinas,  kemudian | sistematika surat
dengan dengan mendiskusikan surat dinas dinas di
kegiatan kegiatan sistematika  surat | Mampu sekolah
sekolah sekolah dinas menulis surat
dengan Mendiskusikan dinas dengan
sistematika penggunaan bahasa | bahasa baku
yang  tepat dalam surat dinas
dan  bahasa Bertanya jawab
baku mengenai kegiatan

sekolah yang akan
dilaksanakan
Menulis surat dinas
yang berkenaan
dengan  kegiatan
sekolah yang akan
dilaksanakan
dengan sistematika
yang tepat dan
bahasa baku.
Menyunting  surat
dinas

Standar Kompetensi: Menulis

Mengungkapkan informasi dalam bentuk laporan, surat dinas dan petunjuk
Kompetensi | Materi Kegiatan . - Alokasi Sumber/

: . Indikator Penilaian Bahan/
Dasar Pembelajaran | Pembelajaran Waktu Alat
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4.2 Menulis
petunjuk
melakukan
sesuatu
dengan
urutan yang
tepat dan
menggunaka
n bahasa yang
efektif

Penulisan
bahasa
petunjuk

Membaca petunjuk
(model)
Mendiskusikan
urutan-urutan
Membandingkan

bahasa  petunjuk
dengan bahasa
deskriptif

Menyimpulkan

ciri-ciri bahasa
petunjuk

Tanya jawab
tentang
penyuntingan
bahasa  petunjuk
(model) yang

belum efektif

Mampu
mendata
urutan
melakukan
sesuatu
Mampu
menyimpulka
n ciri-ciri
bahasa
petuntuk
Mampu
menulis
petunjuk
dengan
bahasa yang
efektif

Individual,
Tes praktik,

2 jam

Model-
model
petunjuk
Buku
teks
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Lampiran 3

Identitas Penulis Dongeng Seribu Kucing untuk Kakek dan Pedagang Peci

Kecurian

Suyadi, atau biasa dikenal dengan nama Pak Raden merupakan ilustrator sekaligus
pencipta tokoh si unyil. la lahir pada 28 November 1932 di Puger, Jember, Jawa
Tengah, pemilik nama asli Drs. Suyadi atau Raden Soejadi merupakan anak ketujuh
dari sembilan bersaudara. Sejak kecil, Suyadi gemar menggambar dengan
menggunakan arang atau kapur di halaman rumahnya. Pada tahun 1952, ia diterima
di Institut Teknologi Bandung (ITB) jurusan seni rupa. Selama kuliah, Suyadi
menghasilkan beberapa karya berupa cerita bergambar dan membuat film pendek
animasi bagi anak-anak. Setelah lulus dari ITB, Suyadi kemudian melanjutkan
pendidikannya untuk mendalami pengetahuannya tentang animasi di Perancis.
Setelah kembali ke Indonesia, Suyadi menjadi pengajar di ITB untuk jurusan seni
rupa dalam seni ilustrasi. Suyadi juga mengajar di Institut Kesenian Jakarta (1KJ),
khusus mengajar animasi.

Pada 1980, Suyadi menciptakan tokoh Unyil. Penamaan Unyil diambil dari

kata Mungil yang berarti kecil. Setelah itu, Suyadi menciptakan tokoh antagonis
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bernama Pak Raden serta menjadi pengisi suara Pak Raden. Selain kedua tokoh
tersebut, Suyadi juga menciptakan tokoh lainnya yaitu Pak Ogah dan Bu Bariah.
Dalam serial drama boneka tersebut, selain menjadi pencipta dan pengisi suara,
Suyadi juga menjadi Art Director.

Selain sebagai ilustrator, Suyadi juga seorang dalang, pelukis, animator,
komikus, dosen, seniman, penulis nuku anak, dan pendongeng. Bahkan, hari 28

November, hari kelahirannya dideklarasikan menjadi hari dongeng nasional.
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Lampiran 4

Identitas Dongeng Seribu Kucing untuk Kakek

Judul buku : Seribu Kucing untuk Kakek
Penulis : Suyadi

Penerbit : Noura

Tahun terbit : Cetakan ke-1, Februari 2017
No ISBN : 978-602-385-198-0
Sinopsis

Suatu ketika, seorang kakek dan nenek merasa kesepian. Mereka menginginkan
seekor anak kucing untuk menemani hari-hari mereka. Namun, untuk mendapatkan
anka kucing tersebut tidak mudah. Sang kakek dan nenek sudah bertanya kepada
setiap orang yang ditemuinya, namun tidak ada satu pun yang memiliki seekor
kucing untuk kakek. Akhirnya, berkat semangat dan kerja keras kakek dan nenek,
keajaiban pun datang. Di pagi hari, setelah bangun tidur, tiba-tiba ada banyak anak

kucing di rumah kakek, dengan jumlah hingga ribuan. Karena terlalu banyak, kakek
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segera mencari akal. Kakek segera ke rumah tukang jahit untuk membuatkan
pengumuman lomba makan kue. Kemudian, pengumuman tersebut ditempel di
depan sekolah dasar. Nenek pun segera memanggil para tetangga, lalu ke pasar dan
membuat kue serabi. Akhirnya, waktu perlombaan pun tiba. Anak-anak yang
mengikuti lomba merasa senang, karena selain perut kenyang, semua peserta
mendapatkan hadiah seekor anak kucing. Sejak saat itu, kakek dan nenek tidak
merasa kesepian karena selain bisa memelihara kucing, juga bersahabat dengan
anak-anak. Saat pulang sekolah dan hari libur, anak-anak bermain ke rumah kakek

dan nenek.
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Lampiran 5

Identitas Dongeng Pedagang Peci Kecurian

CEDPAGANG RECI

CERITA DAN GAMBAR

SUYADI

Judul buku : Pedagang Peci Kecurian
Penulis : Suyadi

Penerbit : Noura

Tahun terbit : Cetakan ke-1, Februari 2017
No ISBN : 978-602-385-199-7
Sinopsis

Seorang pedagang peci berjalan menuju kota untuk menjual dagangannya. Namun,
di tengah perjalanan ia merasa lelah sehingga harus istrirahat sampai akhirnya
tertidur di bawah pohon. Tanpa diketahui, sekumpulan kera turun dari pohon,
mendekati pedagang peci dan mengambil peci-pecinya. Kera-kera itu lantas
memakai peci itu di atas kepala masing-masing. Tiba-tiba, pedagang peci
terbangun. la kaget mendapati peci dagangannya hilang. Setelah menengok ke atas,

ia mendapati peci-pecinya dipakai oleh kera kera. la pun mencoba berkomunikasi
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dengan kera, mendesusu-desus hingga memaki-maki kera. Namun, si kera tidak
mengembalikan peci-pecinya. Akhirnya, pedagang peci tersadar bahwa apa yang ia
lakukan ditiruka oleh si kera. Kemudian, ia bersiul sambil menari. kera-kera
mengikuti gerakan tariannya. Kemudian pedagang peci memegang pecinya, lalu
menjatuhkannya. Kera-kera mengikuti gerakan tersebut. Dengan sigap, pedagang
peci mengambil peci-peci yang berjatuhan. la pun meninggalkan kera-kera yang

jahil dan melanjutkan perjalanannya ke kota.
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